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KATA PENGANTAR

Pada hakekatnya, manusia menginginkan suatu kehidupan yang baik dan
teratur. Kehidupan yang teratur tersebut harus dilandaskan pada pengalaman masa
lalu yang sudah terberi dan teratur secara baik. Oleh karena itu, manusia juga
membutuhkan cerita rakyat guna mewujudkan impian akan masa depan yang lebih
baik. Untuk itu, penulis menghadirkan salah satu cerita rakyat yang berasal dari
kebudayaan Lamawohong yakni asal mula taha no’on wata guna mendukung
kehidupan mereka selanjutnya. Cerita rakyat yang dimaksudkan ini sudah beredar di
setiap kebudayaan di Flores Timur saat ini, namun penulis sudah mencermati secara
baik bahwa cerita rakyat asal mula taha no’on wata ini di setiap kebudayaan sama,
namun berbeda dalam penceritaannya karena mereka bertolak pada kebudayaan
masing-masing dan versi ceritanya juga tidak jauh berbeda karena semuanya
diceritakan dalam alur yang sama yakni mengorbankan saudari semata wayang guna
mendapatkan benih untuk melanjutkan kehidupan mereka.

Kenyataannya, cerita rakyat asal mula taha no’on wata ini sangat membantu
masyarakat saat ini karena dari sanalah manusia itu hidup dan bertumbuh. Manusia
benar-benar menyadari hal ini karena taha no’on wata memberi kehidupan bagi
manusia. Untuk itu manusia benar-benar menghargai taha no’on wata sebagai
pemberi kehidupan karena tanpa taha no’on wata manusia tidak bisa hidup dan
bertumbuh. Namun perlu disadari bahwa kadang dalam hidup ini manusia tidak
menghargai makanan sebagai pemberi kehidupan, kadang manusia membuang
makanan di mana-mana padahal makananlah yang memberi kehidupan bagi manusia
saat ini. Manusia harus benar-benar menyadari akan hal ini, karena dari sanalah
manusia hidup dan bertumbuh. Untuk itu, kehadiran cerita rakyat asal mula taha
no’on wata ini menyadarkan manusia betapa pentingnya nilai taha no’on wata bagi

manusia saat ini, manusia harus menyadari benar akan kenyataan ini.
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Berdasarkan realitas ini, penulis menghadirkan cerita rakyat asal mula taha
no’'on wata sebagai suatu upaya untuk menyadarkan masyarakat Lamawohong betapa
pentingnya nilai taha no’on wata bagi kehidupan manusia dengan tujuan agar
menyadarkan manusia akan betapa pentingnya nilai makanan itu bagi manusia.
Penulis membuat perbandingan dengan perumpamaan tentang benih yang tumbuh
yang terdapat dalam Injil Markus 4:26-29 dan mencari titik temu dari kedua cerita
tersebut untuk melihat bagaimana proses itu bisa terjadi, karena menurut hemat
penulis bahwa kedua cerita ini hampir sama namun beda dalam penceritaannya,
karena Markus menggambarkan benih sebagai Kerajaan Allah. Manusia harus
menyadari betul bahwa betapa pentingnya nilai makanan itu bagi manusia, karena
dari sanalah manusia hidup dan bertumbuh, karena tanpa disadari bahwa aspek inilah
yang memberi kehidupan bagi manusia pada umumnya.

Penulis tidak sendirian dalam menggarap tesis ini. Ada banyak pihak yang
telah merelakan waktu, tenaga dan buah pikirannya demi penyelesaian tesis ini.
Penulis pertama-tama mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas
berkat dan curahan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan proses penulisan tesis
ini dengan baik. Penulis menyadari bahwa tanpa campur tangan Tuhan dan
bimbingan Roh Kudus, penulis tidak mampu menyelesaikan tesis ini. Pada tempat
kedua penulis juga ingin mengucapkan limpah terima kasih kepada berbagai pihak
yang dengan caranya masing-masing telah membantu dan memberi semangat kepada
penulis untuk menyelesaikan tesis ini. Penulis secara khusus mengucapkan terima

kasih kepada:

+«» Dr. Yosef Keladu, sebagai pembimbing utama yang telah setia dan bersedia
memberikan waktu, tenaga, serta penuh kesabaran membimbing penulis
dalam menyelesaikan tulisan ini. Ucapan terima kasih kepada Paulus Pati
Lewar, S. Fil, Lic yang telah meluangkan waktunya untuk menjadi
pembimbing kedua dalam penulisan tesis ini. Terima kasih pula kepada
Ignasius Ledot, S. Fil., Lic yang bersedia menjadi penguji tesis ini sehingga

tesis ini menjadi lebih baik dan lebih mendalam. Ucapan terima kasih juga
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ABSTRAK

Fabianus Gatin Belang, 20.947. CERITA RAKYAT TENTANG ASAL MULA
TAHA NO’ON WATA DALAM TERANG INJIL MARKUS 4:26-29 DAN
RELEVANSINYA BAGI KARYA PASTORAL GEREJA DI STASI
LAMAWOHONG. Tesis Program Pascasarjana, Program Magister Teologi, Institut
Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2023.

Latar belakang penulisan tesis ini lahir dari sebuah kesadaran serta kepedulian
penulis sendiri atas kehidupan masyarakat Lamawohong yang kurang menghargai
taha no’on wata sebagai pemberi kehidupan. Banyak faha no’on wata dibiarkan
begitu saja (rusak, berserakan, di makan oleh binatang-binatang hutan dll). Hal ini
terjadi karena pemahaman masyarakat Lamawohong mengenai asal mula taha no’on
wata masih amat sempit sehingga penulis mencoba mengangkat salah satu cerita
rakyat asal mula taha no’on wata dan menghubungkan dan mencari titik temu dengan
perumpamaan tentang benih yang tumbuh dalam Injil Markus 4:26-29 untuk
menyadarkan masyarakat Lamawohong bahwa betapa pentingnya nilai taha no’on
wata bagi kehidupan manusia.

Pokok permasalahan yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah bagaimana
cerita rakyat tentang asal mula raha no’on wata, bila dipandang dari sisi Injil Markus
4:26-29 dan bagaimana relevansinya bagi karya pastoral Gereja di Stasi
Lamawohong. Salah satu cerita rakyat yang menjadi fokus penelitian ini adalah cerita
rakyat tentang asal mula taha no on wata.

Metode yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode penelitian
kualitatif. Sumber data utama untuk menjelaskan cerita rakyat tentang asal mula taha
no’on wata diperoleh melalui wawancara dengan Lembaga Pemangku Adat dan
tokoh-tokoh masyarakat di Kampung Lamawohong. Sumber data sekunder diperoleh
dengan membaca literatur di perpustakaan antara lain, Dokumen Gereja, buku-buku,
majalah, ensiklopedi, manuskrip dan jurnal berkaitan dengn judul penulisan tesis.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa cerita rakyat tentang asal
mula taha no’on wata memiliki kesamaan atau titik temu dengan perumpamaan
tentang benih yang tumbuh dalam Injil Markus 4:26-29. Pertama, kedua kisah ini
sama-sama berbicara tentang benih yang tumbuh di ladang. Kedua, kedua kisah ini
sama-sama berbicara tentang pengorbanan seorang anak manusia. Ketiga, ada
perbedaan bahwa mitos bukanlah suatu uraian sejarah tetapi merupakan cerita
simbolis yang dibuat untuk mengungkapkan tentang bagaimana masyarakat tertentu
mengalami serta menghayati relasinya dengan alam semesta, dengan dunia yang tidak
tampak, dan dengan sesama manusia. Cerita rakyat tentang asal mula taha no’on
wata merupakan cerita simbolis yang dibuat oleh manusia. Korban Yesus di Salib di
puncak Gunung Golgota bukan merupakan sebuah mitos atau cerita rakyat, tetapi
merupakan sebuah peristiwa yang benar-benar terjadi. Sebuah kisah nyata yang
tercatat dalam sejarah hidup manusia dan memiliki bukti historis yang dapat
dipertanggungjawabkan. Keempat, perbedaannya adalah bahwa cerita tentang asal
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mula taha no’on wata meruapan sebuah mitos, sedangkan peristiwa Salib merupakan
kisah yang benar-benar terjadi dan memiliki bukti historis.

Studi perbandingan perumpamaan tentang benih yang tumbuh dalam Markus
4:26-29 dan cerita tentang asal mula taha no’on wata ini tidak dimaksudkan untuk
menentukan mana yang lebih baik. Studi ini terutama merupakan suatu bentuk dialog
antara Gereja dengan budaya lokal sehingga dapat menemukan relevansinya demi
membantu karya pastoral Gereja di dalam konteks kebudayaan masing-masing.

Kata Kunci: Cerita Rakyat, Taha No’on Wata dan Injil Markus
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ABSTRACT

Fabianus Gatin Belang, 20,947. FOLK STORY ABOUT THE ORIGINS OF
TAHA NO'ON WATA IN THE LIGHT OF THE GOSPEL OF MARK 4:26-29
AND ITS RELEVANCE FOR THE PASTORAL WORK OF THE CHURCH
AT LAMAWOHONG STATION. Thesis of Postgraduate Program, Master of
Theology Program, Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero. 2023.

The background in writing this thesis was born from the writer’s awareness
and concern for the lives of the Lamawohong people who do not appreciate the value
of taha no'on wata as the giver of life. Lots of taha no'on wata are left unattended
(damaged, handed over, eaten by wild animals etc). This happens because
Lamawohong people’s understanding of the origin of taha no'on wata is still very
narrow, therefore the writer tries to highlight one of the folk stories about the origin
of taha no'on wata to connect and find the common ground with the parable of the
growing seed in Gospel the of Mark 4:26-29 to make the Lamawohong people aware
of how important the value of taha no’on wata is for human life.

The main problem which be the focus of this research is the folk story about
the origins of taha no'on wata , when viewed from the perspective of the Gospel of
Mark 4:26-29 and how it is relevant to the pastoral work of the Church at
Lamawohong Station. One of the folks tory that focus in this research is the folkstory
about the origins of taha no'on wata.

The method used in writing this thesis is a qualitative research method. The
main source of data to explain folklore about the origins of taha no'on wata was
obtained through interviews with the Traditional Stakeholder Institution and
community leaders in Lamawohong Village. Secondary data sources were obtained
by reading literature in the library, including Church documents, books, magazines,
encyclopedias, manuscripts and journals related to the title of the thesis writing.

Based on the research results, it was concluded that the folklore about the
origin of taha no'on wata has similarities or common ground with the parable of the
growing seed in the Gospel of Mark 4:26-29. First , these two stories both talk about

seeds growing in the field. Second , these two stories both talk about the sacrifice of a
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human child. Third, there is the difference that a myth is not a historical description
but is a symbolic story created to reveal how a particular society experiences and
appreciates its relationship with the universe, with the invisible world, and with
fellow humans. Folklore about the origin of taha no‘on wata is a symbolic story
created by humans. Jesus' sacrifice on the Cross on the top of Mount Golgotha is not
a myth or folklore, but an event that really happened. A true story recorded in human
history and has reliable historical evidence. Fourth , the difference is that the story
about the origin of taha no‘on wata is a myth, while the event of the Cross is a story
that really happened and has historical evidence.

This comparative study of the parable of the growing seed in Mark 4:26-29
and the story of the origin of taha no'on wata is not intended to determine which is
better. This study is primarily a form of dialogue between the Church and local
culture so that it can find its relevance to help the Church's pastoral work in their

respective cultural contexts.

Keywords: Folklore, Taha No'on Wata and the Gospel of Mark
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